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Lampiran 

Tabel 1. Jumlah Rata-rata Obat per Penderita di Puskesmas Bira 

Jumlah  Total Obat  yang 
Diresepkan (O) 

470 

Jumlah Pasien (P) 75 

Jumlah Rata-rata Obat per 
Penderita (O/P) 

6,3 = 6 

 

Tabel 2. Jumlah Rata-rata Obat per Penderita di Puskesmas Rappokalling 

Jumlah  Total Obat  yang 
Diresepkan (O) 

331 

Jumlah Pasien (P) 75 

Jumlah Rata-rata Obat per 
Penderita (O/P) 

4,4 = 4 

 

Tabel 3. Jumlah Obat untuk Sekali Berobat 

Jumlah 
Obat 

1 2 3 4 >4 Total 

∑ pasien 
anak 

0 3 12 9 126 150 

Persentase  0% 2% 8% 6% 84% 100% 
 

Tabel 4. Peresepan Obat Generik dan Paten 

Peresepan Jumlah Rata-rata 
obat per pasien 

Persentase 

Obat Generik 801 100% 

Obat Paten 0 0% 

Total  801 100% 
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Tabel 5. Daftar Obat yang Diresepkan untuk  Pasien Balita Penderita 

ISPA Rawat Jalan periode Januari sampai Desember 2008 

No. Jenis Obat Jumlah 

Nama Generik  

1.  Amoxicilin 49 

2.  Cotrimoxazol 53 

3.  Dextromethorphan HBr 4 

4.  CTM 114 

5.  Gliceryl  Guaicolat 103 

6.  Luminal 112 

7.  Efedrin HCl 48 

8.  Prednison 48 

9.  Paracetamol 148 

10.  Vitamin A 13 

11.  Vitamin B Compleks 4 

12.  Vitamin B1 1 

13.  Vitamin B2 2 

14.  Vitamin B6 7 

15.  Vitamin C 95 

Jumlah 801 
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Lampiran 

Formulir untuk pengambilan data pasien 

 

No. Tanggal Nama Jenis 

Kelamin 

Umur Diagnosa Antibiotik yang 

diberikan 

Obat lain yang 

diberikan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 1. Persentase cakupan jumlah obat ya

 

 

Gambar 2. Persentase tingkat peresepan obat secara keseluruhan berdasarkan 

kelompok generik dan paten.
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Gambar 1. Persentase cakupan jumlah obat yang diresepkan untuk setiap kali 

gkat peresepan obat secara keseluruhan berdasarkan 

kelompok generik dan paten. 
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Gambar 3. Persentase jumlah penderita ISPA berdasarkan jenis kelamin di Puskesmas 

Bira dan Puskesmas Rappo

 

 

Gambar 4. Persentase jenis obat 

Puskesmas Bira dan Puskesmas Rappokalling kota Makassar
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Gambar 6. Persentase jenis jaminan kesehatan yang digunakan pasien dalam berobat. 
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